BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari penelitian data yang telah diperoleh dengan menguji menggunakan
software SPSS 16.0. Maka akan dibahas mengenai pengaruh survei dan kualitas agunan
terhadap keputusan pembiayaan pada BMT Istigomah Tulungagung. Berikut ini beberapa

penjelasannya :

A. Pengaruh survey terhadap keputusan pembiayaan (Hipotesis 1)

Sesuai dengan pengujian dengan menggunakan software SPSS 16.0, yang telah
dilakukan oleh penulis. Maka dapat diketahui dan disimpulkan bahwa survey
berpengaruh signifikan/positif terhadap keputusan pembiayaan. Hal itu dapat diketahui
dengan melihat besarnya jumlah t-hitung yang lebih besar dibandingkan dengan t-tabel.
Dengan demikian berarti H; diterima.

Hal ini sesuai dengan teori yaitu bahwa analisis prmohonan pembiayaan adalah
memperoleh keyakinan apakah costumer punya kemauan dan kemampuan memenuhi
kewajibannya secara tertib, baik pembiayaan pokok pinjaman maupun bagi hasilnya,
sesuai dengan kesepakatan dengan bank. Dalam pemberian pembaiyaan kepada
costumer, ada resiko yang dihadapi, yaitu tidak kembalinya uang yang dipinjamkan
kepada costumer. Oleh karena itu, keadaan dan perkembangan costumer harus diikuti
secara terus menerus mulai saat pembiayaan diberikan sampai pembiayaan lunas.*

Selain itu juga di dukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Chitra

Dwiratih Avizadengan judul “Pengaruh Survey Terhadap Calon Debitur Dalam

Veithzal Rivai, Islamic Financial Management. Hal. 347



Meminimalisir Piutang Tak Tertagih Pada Perusahaan Leasing” dimana pengujian
dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif yang mana bahwasannya survey
sangatlah bermanfaat dalam meminimalisir resiko piutang yang tak tertagihkan di
perusahaan leasing tersebut. Hal ini dapat diketahui dengan cara wawancara kepada
pihak-pihak yang terlibat selain itu juga melakukan observasi lapangan dan juga

menggunkan kuesioner sebagai alat pendukung penelitian.

B. Pengaruh kualitas agunan terhadap keputusan pembiayaan (Hipotesis 2)

Sesuai dengan hasil uji yang telah dilakukan oleh penulis, pada hipotesis ke 2
menyatakan bahwa kualitas agunan berpengaruh positif terhadap keputusan pembiayaan.
Hal ini dinyatakan dengan melihat jumlah t-hitung yang lebih besar dibandingkan dengan
t-tabel. Dengan kata lain H; diterima. Yang mana pengujian tersebut didasarkan pada
buku  yang menerangkan bahwa suatu variabel dinyatakan berpengaruh signifikan
apabila nilai/jumlah t-hitung yang lebih besar dibandingkan dengan t-tabel.

Jika dilihat dari pernyataan diatas maka hal ini sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa, “jaminan pembiayaan adalah hak dan kekuasaan atas barang jaminan
yang diserahkan oleh debitur kepada lembaga keuangan guna menjamin pelunasan
utangnya apabila pembiayaan yang diterimanya tidak dapat dilunasi sesuai waktu yang
telah diperjanjikan dalam perjanjian pembiayaan”.2

Hal ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Hajar
Septi Nasution dengan judul “Pengaruh Nilai Taksir Agunan Pada Pencairan Pembiayaan

BBA”. Dimana pengujian parsial berdasarkan hasil uji t bahwa nilai taksir agunan

berpengaruh signifikan terhadap pencarian pembiayaan BBA. Selain itu juga dapat dilihat
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dari banyaknya persyaratan yang diajukan oleh BMT Bina Insani Semarang (tempat

penelitian) kepada nasabahnya guna meminimalisir pembiayaan yang tidak terbayarkan.

. Pengaruh survey dan kualitas agunan terhadap keputusan pembiayaan (Hipotesis 3)

Hipotesis 3 menyatakan bahwa survey dan kualitas agunan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembiayaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil koefisien determinasi R
Squareyang diperoleh yaitu 71,3%atau 0,713% artinya variabel terikat pada keputusan
pembiayaan dijelaskan oleh variabel bebas yang terdiri dari survei dan kualitas agunan,
yang sisanya adalah (1-0,713 atau 100%-71,3% = 32.1%) dijelaskan oleh variabel lain di
luar variabel yang digunakan. Nilai R Square berkisar antara O sampai dengan 1. Dengan
catatan apabila nilai angka R Square semakin kecil maka semakin lemah hubungan kedua
variabel. Jadi, nilai R Squareyang didapat termasuk tinggi yaitu 71,3% dan sisanya
adalah 32.1% maka dapat disimpulkan bahwa hubungan kedua variabel bebas (survei dan
kualitas agunan) terhadap variabel terikat (keputusan pembiayaan) sangat tinggi.

Hal ini juga sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa dijelaskan pada pasal 8
ayat 1 UU No.7 Tahun 1992 sebagaimana diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan, dinyatakan bahwa : “Kredit/pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah yang
diberikan oleh bank mengandung resiko, sehingga dalam pelaksanaannya bank harus
memperhatikan asas-asas perkreditan/pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah yang
sehat. Untuk mengurangi resiko tersebut, jaminan pemberian kredit/pembiayaan
berdasarkan Prinsip Syariah dalam arti keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan
nasabah debitur untuk melunasi kewajibannya sesuai dengan yang diperjanjikan

merupakan faktor penting yang harus diperhatikan oleh bank. Untuk memperoleh



keyakinan tersebut, sebelum memberikan kredit, bank harus melakukan penilaian yang
seksama terhadap watak, kemampuan, modal, agunan, dana prospek usaha dari nasabah

debitur”®

*Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah, (Jakarta : Sinar Grafika,
2012). Hal. 42



